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Abstract: The Qur'an as a miracle for the Prophet SAW is unique and special, especially
in terms of language. The beauty of the Qur'an will not be felt meaningfully without
paying attention to the uslub used in it. One form of the beauty of the Qur'an in terms of
meaning is al-mugabalah, which is to mention two or more words, then bring out the
opposite of that meaning in sequence. On the one hand, the Qur'an has a language uslub
that is different from other literature, but on the other hand, many people cannot absorb
the beauty of the Qur'an in terms of meaning due to the difficulty of understanding Arabic
rules that require explanation. This discussion was studied using the maudhu'i method, in
the form of library research with descriptive data analysis. Research shows that in the
Qur'an there are as many as 66 verses containing uslub mugabalah in different forms and
many are mentioned in short verses. Comparison between the blessings and punishment
of Allah is 36 verses, relating to the comparison of Allah's power in 8 verses, comparisons
regarding the nature of believers and disbelievers in as many as 16 verses, and
comparisons between commands and prohibitions in 8 verses. Uslub Mugabalah is one of
the elements in Badi' Science which can be used as a tool to reveal beauty and become a
uniqueness and privilege for the Qur'an.
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Abstrak: Al-Qur’an sebagai mukjizat bagi Nabi Saw memiliki keunikan dan
keistimewaan khususnya dari segi bahasa. Indahnya al-Qur’an tidak akan dirasakan
secara makna tanpa memperhatikan uslub yang digunakan di dalamnya. Salah satu
bentuk keindahan al-Qur’an dari segi makna adalah al-mugabalah, yaitu menyebutkan
dua kata atau lebih, lalu mendatangkan lawan dari makna tersebut secara berurutan. Di
satu sisi, al-Qur’an mempunyai uslub bahasa yang berbeda dari sastra lain, akan tetapi
di sisi lain banyak orang yang tidak dapat menyerap keindahan al-Qur’an dalam segi
makna dikarenakan sulitnya memahami kaidah Bahasa Arab yang membutuhkan
kepada penjelasan. Pembahasan ini dikaji dengan menggunakan metode maudhu’i,
berupa riset kepustakaan (library research) dengan analisis data deskriptif. Penelitian
menunjukkan bahwa dalam al-Qur’an terdapat sebanyak 66 ayat yang mengandung
uslub mugabalah dengan bentuk yang berbeda-beda dan banyak disebutkan dalam ayat-
ayat pendek. Perbandingan terkait antara nikmat dan azab Allah sebanyak 36 ayat,
terkait perbandingan kekuasaan Allah 8 ayat, perbandingan terkait sifat orang-orang
beriman dan orang kafir sebanyak 16 ayat, serta perbandingan antara perintah dan
larangan 8 ayat. Uslub Mugabalah ini menjadi salah satu unsur dalam //mu Badi’ yang
bisa dijadikan sebagai alat untuk menguak keindahan dan menjadi suatu keunikan dan
keistimewaan bagi al-Qur’an.

Kata Kunci: Uslub, Muqabalah, Al-Qur’an
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Pendahuluan

Al-Qur’an pertama kali berinteraksi dengan masyarakat Arab pada masa Nabi
Muhammad Saw. Kemukjizatan yang dihadapkan kepada mereka ketika itu bukan dari
segi isyarat ilmiah dan pemberitaan gaib, karena dua aspek ini berada di luar jangkauan
pemikiran mereka. Mereka memiliki keahlian dalam bidang bahasa dan sastra Arab,
sehingga pada masa itu banyak diadakan perlombaan dalam menyusun syair, petuah dan
nasihat. Syair-syair yang indah digantung di Ka’bah sebagai penghormatan terhadap
penggubahnya, sekaligus untuk dinikmati khalayak umum. Mereka akan dinilai sebagai
pembela kaum karena dengan syair, mereka mengangkat reputasi kaumnya.* Nilai sastra
begitu melekat pada diri mereka, sehingga penyair mendapat kedudukan yang sangat

istimewa dalam masyarakat Arab.

Dalam bahasa Arab, gaya bahasa disebut dengan istilah uslub yang secara
etimologi berarti jalan di atas pepohonan, seni, bentuk, madzhab, dan seterusnya.
Adapun secara terminologis, uslub al-Qur’an atau gaya bahasa al-Qur’an berarti metode
yang digunakan al-Qur’an dalam menyusun ujaran-ujaran serta memilih kosa kata yang

digunakannya.?

Menurut Wahbah al-Zuhaili yang dikutip Ahmad Muzakki dalam bukunya
Stilistika al-Qur’an, ia berpendapat bahwa karakteristik uslub al-Qur’an di antaranya
adalah susunan kalimat yang indah, berirama dan bersajak yang mengagumkan
sehingga dapat dibedakan dengan ungkapan-ungkapan lainnya, baik dalam bentuk syair,
prosa, maupun pidato dengan pemilihan lafal, struktur, dan ungkapannya yang indah.
Kelembutan suara dalam menyusun huruf, dan kesesuaian lafal dan makna.® Para ahli
bahasa berbeda-beda dalam mendefinisikan uslub, akan tetapi semua itu masih tetap
dalam jalur yang satu bahwa uslub adalah sebuah susunan kalimat yang memiliki

keindahan sastra.

M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an: Di Tinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat llmiah, dan
Pemberitaan Ghaib, (Bandung: Mizan, 2006), 112.

2Abd. Rahman, Komunikasi dalam al-Qur ‘an, (Malang: UIN-Malang Press, 2007), 89.

®Ahmad Muzakki, Stilistika al-Qur’an: Gaya Bahasa al-Qur'an dalam Konteks Komunikasi, (Malang: UIN
Malang Press, 2009), 38.
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Pengertian Mugabalah

Secara etimologi, mugabalah berasal dari kata >\ - Ji& - J atas wazan -Jdad - J=é
S=é merupakan bentuk dari thulasi mujarrad yang berarti menerima atau mengambil.
Adapun kata 4l&« merupakan bentuk masdar dari kata Ji& -J:& dengan tambahan alif
atas wazan Jel -Jeld yang arti dasarnya adalah &Y yang berarti menjumpai, atau
bermakna berhadapan. Sedangkan 4lia« secara isim masdar bermakna 38l yang berarti

sesuatu yang berhadapan dan 3= =<l yang berarti perbandingan.

Secara terminologi menurut Imil Badi’ Ya’qub dan Misyal ‘Asyi dalam kitab al-
Mu’jam al-Mufassal fi al-Lughah wa al-Adab memberikan definisi bahwa mugabalah
merupakan bagian dalam /Imu Badi’ yaitu mendatangkan dua makna yang bersesuaian

kemudian didatangkan kata yang berlawanan dengannya sesuai dengan urutan.”

Seperti dalam syair:

Jo @ Yy S el g bz 13) Ll ) e Lo
“Indahnya agama dan dunia bila keduanya terpadu. Alangkah buruknya kekufuran dan

kemiskinan bila ada pada diri seseorang.”®

Pada syair di atas, dapat dilihat bahwa kata z& berlawanan dengan kata s,
kata Il berlawanan dengan kata ¢»d, sedangkan kata (~>4Y!) berlawanan dengan kata
Laall,

Mugabalah merupakan salah satu bentuk keindahan al-Qur’an dari segi makna.’
Mugabalah tidak sama dengan antonim. Akan tetapi, mugabalah menyejajarkan dua
kata terlebih dahulu kemudian mendatangkan makna yang berlawanan. Sebagai contoh:

z - ° v P o % ° B 24
Hal Aesh 185 ) 055 Ol o) SUy]
/q.a/ A ¢

‘j}v\.;— OL{&J{)
“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka

siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya

“Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-4 "lam, (Beirut: Maktabah al-Syargiyyah, 2007), 606.

*Imil Badi’ Ya’qub dan Misyal ‘Ashi, al-Mu jam al-mufassal fi al-Lughah wa al-Adab, (Beirut: Dar al-‘Iim
li al-Malayin), 1181.

% Imil Badi’ Ya’qub dan Misyal ‘Ashi, al-Mu jjam al-mufassal..., 1181.

"Jalal al-Din al-Suyuti, Mu taraq al-Agran fi 1’jaz al-Qur’an, Jilid | (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyyah,
1988), 315.
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dan takut akan azab-Nya; Sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus)
ditakuti.” (QS. al-Isra’ 17: 57)

Kata yarjuna (mengharap) dan kata rahmatuhu (rahmat) adalah dua kata yang
memiliki makna berdekatan, kemudian disejajarkan dengan dua kata yang berlawanan,
yaitu kata yakhafuna (takut) dan kata ‘adzabahu (siksa) yang juga memiliki kata
berdekatan.® Penggunaan ayat al-Qur’an yang menggunakan uslub mugabalah banyak
dijumpai pada surah-surah pendek. Hal ini dikarenakan surah-surah tersebut umumnya
menceritakan tentang bagaimana Allah mengistimewakan orang-orang yang beriman

dan menghinakan orang-orang yang durhaka kepada-Nya.

Bentuk-bentuk Mugabalah

Secara garis besar, ulama balaghah berbeda-beda dalam membagi bentuk-bentuk
mugabalah. Sebagian ulama mengklasifikasikan mugabalah berdasarkan jumlah
susunan kata. Pendapat ini merupakan pendapat yang paling masyhur di kalangan ulama
balaghah. Ada pula sebagian ulama yang mengategorikan mugabalah berdasarkan
bentuk kata, seperti yang dilakukan oleh Imam Jalaluddin al-Suyuti dan Imam al-

Zarkasyi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka mugabalah dapat diklasifikasikan

ke dalam dua kategori:

1. Mugabalah ditinjau berdasarkan jumlah susunan kata

2. Mugabalah ditinjau berdasarkan bentuk kata

Berdasarkan jumlah susunan kata, mugabalah terbagi ke dalam lima bentuk, yaitu
mugabalah itsna bi itsna, mugabalah tsalatsah bi tsalatsah, mugabalah arba’ah bi
arba’ah, mugabalah khamsah bi khamsah, dan mugabalah sittah bi sittah. Mugabalah
dalam bentuk ini banyak dipaparkan oleh ulama-ulama balaghah dalam karya mereka,
seperti Ahmad al-Hisyami dalam karyanya Jawahir al-Balaghah dan Ahmad Matlub
dalam karyanya Funun al-Balaghiyah. Akan tetapi ada juga ulama balaghah yang
membagi mugabalah ini tidak hanya sampai mugabalah sittah bi sittah. Seperti yang
dilakukan oleh Muhammad al-Zarkasyi dan Jalal al-Din al-Suyuti yang membagi

mugabalah lebih dari enam paduan kata yang sepadan dan saling berlawanan.

8Ahmad Muzakki, Bahasa dan Sastra dalam al-Qur’an, (Malang: UIN-Malang Press, 2006), 101.
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Berdasarkan sifatnya, mugabalah terbagi kepada tiga bentuk yaitu, naqidhi,
naziri, dan khilafi. Adapun mugabalah khilafi merupakan mugabalah yang paling
sempurna, sehingga untuk mengetahuinya diperlukan pentakwilan. Sedangkan
mugabalah nagidhi merupakan mugabalah pada tingkatan kedua, dan mugabalah naziri
pada tingkatan ketiga.® Mugabalah al-nagidhi adalah mugabalah yang bentuk
kalimatnya merupakan suatu padanan kata.'® Maksudnya yaitu menghadapkan antara
dua kata yang berbeda, akan tetapi merupakan satu kategori atau tergolong ke dalam

suatu sifat yang sama. Seperti dalam firman Allah:

Bl b 2p 2 g U ol g U B p N B 4B UY 10 e 2N G A

“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup kekal lagi
terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-
Nya apa yang di langit dan di bumi, tiada yang dapat memberi syafa‘at di sisi Allah
tanpa izin-Nya.” (QS. al-Bagarah 2: 255)

Pada ayat 5 ¥ s 4 22315 ¥ (tidak mengantuk dan tidak tidur), terjadi padanan kata
antara 4is (ngantuk) dan s (tidur). Kedua kata tersebut tidak berlawanan, tetapi
sepadan karena ngantuk dan tidur keduanya termasuk ke dalam kategori tidur.** Dengan
demikian, mugabalah bentuk ini tidak memuat kata-kata yang berlawanan, akan tetapi

hanya berupa padanan kata yang sejajar.

Sedangkan mugabalah al-nadzhiri adalah mugabalah yang bentuk kalimatnya
merupakan lawan kata.'> Dengan kata lain, mugabalah jenis ini menghadapkan antara

dua kata yang saling berlawanan. Seperti dalam firman Allah:

Sl J gl 2 Bis 14055 JUBD B85 e 25 485 35 2k Bl i
)k Ay s il a0 el

“Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; dan Kami balik-balikkan
mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di
muka pintu gua dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari

*Muhammad al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Quran, Juz 3 (Beirut; Dar al-Fikr), 515.

1%3alal al-Din al-Suyuti, Mu 'taraq al-Agran...,317.

Jalal al-Din al-Suyuti, al-ltqan fi “Ulum al-Qur’an, terj. Tim Editor Indiva, (Solo: Indiva Media Kreasi,
2009), 560.

2 uhammad al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Qur’an, 516.
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mereka dengan melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh ketakutan
terhadap mereka.” (QS. al-Kahfi 18: 18)

Pada ayat 25 a5 Wl aeasis (dan kamu mengira mereka itu bangun padahal
mereka tidur), terjadi antonim antara W& (bangun) dan 26, (tidur). Hal ini

dikarenakan bangun adalah lawan kata dari tidur.

Mugabalah khilafi adalah mugabalah yang bentuk kata berbeda dengan bentuk
awalnya.'® Maksudnya, kalimat kedua yang kedudukannya sebagai lawan bagi kalimat
pertama bukan dalam bentuk kalimat pertama, akan tetapi datang dalam bentuk lain
yang jenisnya hampir sama dengan kalimat kedua. Ulama balaghah mengatakan bahwa
mugabalah jenis ini merupakan mugabalah yang uslub keindahannya tertinggi

dibandingkan dengan mugabalah jenis lainnya. Seperti dalam firman Allah:

1555 345 hs 351 81 o1 G 0 ) AT T G
“Dan sesungguhnya Kami tidak mengetahui (dengan adanya penjagaan itu) apakah

keburukan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka
menghendaki kebaikan bagi mereka.” (QS. al-Jin 72: 10)

Imam al-Zarkasyi menjelaskan bahwa pada ayat ini Allah menghadapkan antara
kata < (keburukan) dengan '+& ) (hidayah). Padahal keduanya merupakan dua hal yang
berbeda. Lawan dari kata hidayah adalah kesesatan dan lawan dari kebaikan adalah
keburukan. Akan tetapi dipasangkan kata keburukan dengan hidayah karena di dalam
kata hidayah terhimpun kata kebaikan yang menjadi lawan dari kejahatan. Dengan
demikian, dipadankan kata & dengan kata '3, hal ini disebabkan kata &)

mengandung lawan kata yang masih sejenis dengan kata _-.

Urgensi Uslub Mugabalah Terhadap Keindahan al-Qur’an

Di dalam mugabalah terdapat perbandingan kalimat atau ungkapan, namun tidak
merusak makna dan maksud dari kalimat tersebut. Mungkin manusia bisa membuat
kalimat yang di dalamnya terdapat perbandingan kalimat yang berlawanan, namun
maknanya tidak akan seperti yang terdapat di dalam al-Qur’an. Di mana maknanya

indah untuk dihayati dan maknanya mengalir halus sesuai dengan maksud yang

3jalal al-Din al-Suyuti, al-ftqan fi ‘Ulum al-Qur’an, 560.
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diinginkan. Hal ini dikarenakan al-Qur’an bukanlah sastra melainkan wahyu Allah yang
di dalamnya terdapat sastra yang tidak tertandingi oleh siapapun.**

Mugabalah merupakan salah satu uslub al-Qur’an yang sifatnya memberi kesan
membandingkan antara dua hal ataupun lebih. Terkadang manusia tidak mampu
menerima sebuah kelebihan apabila tidak dibandingkan dengan sebuah kekurangan.
Begitu juga dalam hal nikmat, manusia tidak begitu menyerap arti sebuah kenikmatan,
apabila tidak diiming-imingi dengan azab yang berat. Oleh karena itu, mugabalah
datang sebagai sarana untuk mempermudah untuk melihat gambaran dari dua sisi yang
berbeda. Sehingga dengan adanya perbandingan antara dua hal yang berbeda, manusia
bisa lebih mudah memilih jalan mana yang akan ditempuh untuk menjalani kehidupan.

Susunan al-Qur’an murni merupakan suatu susunan yang diciptakan Allah. Al-
Qur’an bukan puisi, novel, naskah drama, atau sebuah karya sastra. Akan tetapi, al-
Qur’an memiliki semua unsur sastra yang amat tinggi, bahkan tertinggi di antara karya
sastra yang ada di bumi manapun. Itulah yang berlangsung sejak beberapa abad yang

silam sampai sekarang dan akan terus berlangsung sampai akhir hayat.

Klasifikasi dan Penafsiran Ayat-ayat Mugabalah

Di antara banyaknya ayat yang mengandung unsur keindahan dalam al-Qur’an,
mugabalah menjadi salah satu muhassinat maknawiyyah yang mampu memberikan
kesan indah bagi siapa saja yang mampu memahami makna al-Qur’an. Secara umum,
ayat-ayat mugabalah menjelaskan perihal azab bagi orang kafir yaitu orang-orang yang
tidak mengikuti petunjuk Rasulullah. Kemudian membandingkannya dengan rahmat
dan ampunan yang Allah berikan kepada orang yang beriman yaitu orang-orang yang
mampu menahan hawa nafsunya. Selain mengandung azab dan nikmat, ayat-ayat
mugabalah juga menceritakan mengenai kekuasaan Allah, seperti perbandingan antara
air asin dan air tawar yang tidak bercampur meskipun berdampingan, atau perbandingan
antara penciptaan manusia dan jin. Ada juga perbandingan antara sifat orang-orang yang
beriman dengan yang tidak beriman. Sesekali terdapat perbandingan antara larangan

dan perintah Allah di dalam ayat-ayat yang mengandung uslub mugabalah.

“Muhammad al-Zarqgani, Manahil al-Irfan fi Ulum al-Qur’an, Juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 128.
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Perbandingan antara Nikmat dan Azab

Apabila ditelusuri di dalam al-Qur’an, terdapat 36 ayat yang mengandung uslub
mugabalah tentang perbandingan antara nikmat yang Allah berikan kepada orang-orang
yang beriman dan azab yang diberikan kepada orang-orang kafir dan munafik.

Contohnya:

soch ASTCL L AL Bea b deagdd Jo U 3 Ogsnd pg 23 I & et G
s 455 S 2 ol Sl oI Ay Ly < S ) G a4 suls
“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) dan dalam
neraka. (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka. (Dikatakan
kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan api neraka!". Sesungguhnya Kami menciptakan
segala sesuatu menurut ukuran dan perintah. Kami hanyalah satu perkataan seperti
kejapan mata dan sesungguhnya telah kami binasakan orang yang serupa dengan kamu.
Maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran dan segala sesuatu yang telah
mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan dan segala (urusan) yang kecil
maupun yang besar adalah tertulis. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di
dalam taman-taman dan sungai-sungai. Di tempat yang disenangi di sisi Tuhan yang
berkuasa.” (QS. al-Qamar 54: 47-55)

Orang-orang yang berbuat dosa sangat jauh dari petunjuk Allah. Mereka
cenderung melakukan segala sesuatu menurut hawa nafsu tanpa memikirkan balasan
yang akan diterima setelah dunia ini berakhir. Seolah-olah kehidupan dunia adalah
kehidupan yang abadi sehingga mereka lupa bahwa tujuan hidup di dunia adalah untuk
mempersiapkan bekal menuju akhirat. Adapun orang-orang yang bertagwa tidak akan
melakukan sesuatu tanpa memikirkan dampak yang akan dihasilkan setelahnya. Rasa
takut kepada Allah membuat mereka tidak berani melanggar segala ketentuan-ketentuan
yang diharamkan, meskipun sebenarnya mereka tidak kuat menahan segala nafsu. Akan
tetapi setiap kali nafsu bergejolak ingin melakukan maksiat, maka seketika itu pula
keindahan surga terbayang di hati orang-orang yang bertakwa. Surga yang dipenuhi
dengan berbagai macam kenikmatan seperti bidadari yang bermata jeli, buah-buahan
yang banyak dan terus berbuah, dipan-dipan yang tersusun rapi dan berbagai nikmat
lain yang dijanjikan akan di berikan kepada setiap hati yang bersabar dalam

menjalankan syariat Allah.*

B1bnu Qayyim al-Jauzi, Badai’ al-Tafsir, Cet. 1, Juz 3 (Riyadh: Dar Ibnu al-Jauzi, 2006), 88.
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Berbeda halnya dengan neraka, tempat orang-orang yang selama hidupnya tidak
mampu mengendalikan hawa nafsu dan terlena dengan fatamorgana dunia. Wajarlah
apabila tempat ini dipenuhi dengan beraneka ragam siksaan. Hanya ada jeritan, tangisan
dan penyesalan bagi penduduknya. Hal ini diperuntukkan bagi orang-orang yang tidak
sabar menahan diri dari segala sesuatu yang dilarang Allah. Mereka menjadikan dunia
sebagai tujuan utama sehingga lupa bahwa dunia memiliki batas akhir.

Pada ayat J=s dla 4 Gmeoaal oldan e 5 cus A oaEild) o) terdapat suatu
perbandingan yang indah antara nikmat yang Allah berikan kepada orang-orang yang
beriman dan azab yang Allah berikan kepada orang-orang yang durhaka. Kata o)
(<l berlawanan dengan kata ¢x&ill dan kata =5 Jla sebagaimana al-Baghawi
menafsirkan yaitu Jls= bermakna jauh dari kebenaran atau jauh dari jalan menuju surga
dan _=-s bermakna api yang bergejolak. Hal ini berlawanan dengan & s <uis yang

mana <> bermakna kebun-kebun dan L& s bermakna sungai-sungai. '°

Perbandingan Kekuasaan Allah

s oy s Ledis s 1 e 1y S8 L0 145 o g sl 58
“Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan), yang ini tawar lagi
segar dan yang lain asin lagi pahit, dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas
yang menghalangi.” (QS. al-Furgan 25: 53)

Wahbah al-Zuhaili menafsirkan bahwa ayat ini berbicara perihal tentang
kekuasaan Allah. Allah telah mengalirkan dua laut yang saling berbeda yaitu air tawar
dan air asin, keduanya mengalir secara berdampingan dan tidak bercampur antara satu
dengan lainnya.!” Allah telah menamai air sungai yang tersimpan di bawah bumi
sebagai air yang segar dan memberikan kesan yang sedap ketika diminum, sedangkan
air laut dinamai sebagai air yang pahit karena mengandung kadar garam yang
berlebihan sehingga tidak menyegarkan ketika diminum.

Di dalam buku Kemukjizatan Penciptaan Bumi, Hisyam Thalbah mengungkapkan
bahwa air sungai digambarkan sedap rasanya karena memiliki kandungan logam yang
menyebabkan rasa air menjadi manis dan segar diminum. Ketika air hujan bercampur

dengan logam dan garam di bumi, maka air hujan itupun menjadi segar. Oleh karena itu,

®\Muhammad al-Farra® al-Baghawi, Ma ‘alim al-Tanzil, Jilid 7 (Riyad: Dar al-Thayyibah, 1988), 434-437.
"Wahbah al-Zuhaily, Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-Adzim, (Damaskus: Dar al-Fikr, t.t), 365.
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ketika al-Qur’an membahas air sungai akan didapati penggunaan kata segar bukan kata
suci, karena air sungai yang tawar mengandung banyak logam yang tercampur di
dalamnya.’® Dengan demikian, Allah memberikan kategori rasa segar atau sedap,
setelah mendapat campuran logam dan gas yang dapat memberikan rasa pada air.

Ketika mengkaji pembahasan mengenai air laut, akan didapati kata pahit setelah
didahului dengan kata asin. Hal ini menunjukkan bahwa ayat ini tidak menghilangkan
label asin pada air laut. Allah tidak sekedar mengatakan air ini asin saja, akan tetapi air
laut asin lagi pahit. Oleh karena itu, Allah tidak hanya menyifati air laut sekedar asin
akan tetapi diikuti dengan sifat pahit dan tidak memberikan kesan yang sedap ketika

diminum.

Perbandingan antara Sifat Orang Beriman dan Kafir
Di antara sekian banyak uslub mugabalah di dalam al-Qur’an, perbandingan
antara sifat orang yang beriman dan tidak beriman menjadi salah satu pokok intisari

dalam ayat-ayat yang mengandung uslub mugabalah. Contohnya:
Gand L5 LS Ao Uslis (s A e tH U PN el o alial 19328 cpddd Slas Al S
el Y A s LGB g 50 BN s B D 6 g

Gl 03801 25 lazg 03258 0 $F5 A 3 B Be | 31 S5
“Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi orang-orang
kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara
hamba-hamba kami; lalu kedua isteri itu berkhianat kepada suaminya (masing-masing),
maka suaminya itu tidak dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan
dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke dalam Jahannam bersama orang-orang
yang masuk (jahannam)." Dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi orang-
orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah
rumah di sisi-Mu dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbuatannya,
dan selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim.” (QS. al-Tahrim 66: 10-11)

2 z
% os o “F )‘/T

EN] S

Pada ayat ini diuraikan perihal wanita-wanita durhaka kepada suami mereka
yang mengisyaratkatkan bahwa kesalihan tidak akan mampu menolak siksa yang akan
dijatuhkan kepada istri-istri mereka yang sesat. Hal ini terjadi pada istri Nabi Nuh dan
Nabi Luth. Mereka tidak beriman kepada Allah dan tidak taat kepada suami bahkan
mengkhianati suami mereka. Istri Nabi Nuh menyampaikan kepada kaumnya bahwa
Nabi Nuh adalah orang gila karena saat itu Nabi Nuh membuat perahu yang sangat

®Hisyam Thalbah, Kemukjizatan Penciptaan Bumi, terj. Syarif Hade Masyah, Cet. 3 (Jakarta: PT Sapta
Sentosa, 2009), 94.
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besar di tengah-tengah daratan, seolah-olah akan terjadi suatu bencana yang sangat
dahsyat. Sedangkan istri Nabi Luth menjadi mata-mata bagi kaumnya untuk
mengadukan siapa saja tamu-tamu yang mengunjungi Nabi Luth dengan tujuan agar
mereka disodomi.

Berbeda halnya dengan Asiyah istri Fir’aun, ia adalah orang yang taat dan
sangat mencintai Allah. Sabar terhadap segala siksaan yang menimpa untuk
memperjuangkan keimanannya. Asiyah bukanlah istri seorang nabi sebagaimana istri
Nabi Nuh dan Luth. la merupakan istri seorang penguasa yang sangat zalim dan sangat
kejam. Akan tetapi, keimanannya mampu mengalahkan keimanan istri seorang nabi.
Setiap kali disiksa oleh Fir’aun, ia selalu berdoa kepada Allah agar dianugerahi sebuah
rumah di surga. Doa ini menggambarkan kerinduan Asiyah kepada Allah yang
mendalam dan betapa gemerlapnya istana tidak mempengaruhi bahkan diabaikan demi
kedekatan kepada Allah.

Berdasarkan keterangan di atas, terdapat perbandingan antara istri dua orang
nabi yang salih, akan tetapi keduanya tidak mau beriman dan istri orang yang durhaka
kepada Allah, akan tetapi istrinya beriman dan mencintai Allah. Pada ayat > &) & ya
755 @l yal g Ja gl il el 158 dll dan ayat ¢se 8 Sl el | sial ol Sie A e Kata |58 ol
T8 @l el 5 Ja gl <@l l berbanding dengan kata ¢se 8 <l ) 1sial o3 hal ini dikarenakan
istri Nabi Nuh dan istri Nabi Luth merupakan contoh dari orang-orang kafir, sedangkan
istri Fir’aun merupakan salah satu contoh dari orang-orang yang beriman. Kata >s.)
berbanding dengan kata ! ¢+, sedangkan kata _4!! sebagai balasan yang diberikan
kepada orang-orang yang berbuat maksiat, berbanding dengan kata 4:s sebagai balasan

bagi yang berbuat baik.

Perbandingan antara Perintah dan Larangan

S s Sy Sy sand e ety A s sty olesyls JAy 26
e85

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi

kepada kaum kerabat dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.” (QS. al-Nahl 16: 90)
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Pada ayat ini, Allah memerintahkan untuk berlaku adil dan ihsan serta melarang
untuk berlaku keji dan mungkar. Adil adalah menempatkan sesuatu pada sesuatu yang
semestinya. Setiap manusia dituntut untuk berlaku adil terhadap semua orang, bahkan
terhadap diri sendiri. Adil merupakan salah satu akhlak terpuji yang harus
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Apabila manusia tidak mau berlaku adil, maka akan berdampak buruk, bukan
hanya untuk orang lain tetapi juga untuk diri sendiri. Perbuatan inilah yang disebut
dengan perbuatan keji, yaitu segala perbuatan yang dinilai buruk oleh akal dan jiwa
serta mengakibatkan hal yang buruk untuk pelaku dan lingkungannya.

Allah juga memerintahkan untuk berprilaku ihsan, dalam artian melakukan segala
yang bernilai positif seakan-akan Allah melihat. Kebanyakan manusia melakukan
kebaikan hanya untuk dinilai baik oleh orang lain. Hal ini yang menyebabkan timbulnya
penyakit hati seperti riya, ujub dan sombong. Apabila manusia telah memiliki penyakit
hati, maka penyakit ini akan terimplementasikan pada perbuatan dan mendorong untuk

melakukan perbuatan yang mungkar.

Kesimpulan

Dalam suatu perintah, Allah sering mengaitkan antara orang-orang yang
mengerjakan suatu perintah dengan orang-orang yang tidak mengerjakannya, antara
orang-orang yang taat dengan orang-orang yang durhaka, dan antara orang-orang yang
beriman dengan orang-orang yang kafir. Hal ini memberikan sebuah kesan dan
keunikan tersendiri bagi orang-orang yang berusaha mentadabburi al-Qur’an.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa di dalam ayat-ayat
mugabalah terdapat empat intisari kandungan. Pertama, ayat-ayat mugabalah yang
berisi perbandingan antara nikmat dan azab Allah. Kedua, ayat-ayat mugabalah yang
berisi perbandingan antara kekuasaan Allah dalam menciptakan sesuatu. Ketiga,
perbandingan sifat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang tidak beriman.
Keempat, ayat-ayat mugabalah yang berisi perbandingan antara perintah dan larangan
Allah.

Berdasarkan pemaparan tafsir di atas, dapat dilihat bahwa kajian ini lebih
terfokus kepada bagaimana teori tentang uslub mugabalah diaplikasikan dalam

mendapatkan keindahan serta kesempurnaan sastra al-Qur’an. Dengan demikian,
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keindahan uslub mugabalah dalam suatu ayat dengan beragam bentuknya terangkum
sebuah kesan yang menarik serta mengagumkan yang sarat akan peringatan dan
pembelajaran, sehingga menjadi suatu keunikan dan keistimewaan al-Qur’an. Akan
tetapi, keindahan mugabalah hanya mampu diketahui oleh orang-orang yang mampu
memahami makna-makna al-Qur’an, karena keindahannya terletak pada makna ayat-
ayatnya. Tanpa ilmu bahasa yang memadai, sangat sulit untuk mendapatkan

keindahannya.
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